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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diulas, maka 

kesimpulannya adalah: 

1. Waktu perebusan serat kapok didapatkan pada waktu 30 (KF 1) dimana uji 

spektroskopi infra merah sebelum penyaringan yang memiliki indikator  

gugus molekul yang mengandung lignin paling sedikit diantara KF lainnya, 

dimana dari 13 indikator yang menunjukkan gugus molekul mengandung 

lignin terdeteksi 7 indikator 

2. KF 1 yang menunjukkan gugus molekul yang mengandung lignin paling 

sedikit diantara KF lainnya, dimana dari 13 indikator yang terdeteksi 7 

indikator. Sedangkan untuk KF 2, KF 3, KF 4, dan KF 5 didapatkan bahwa 

memiliki jumlah indikator yang sama dimana indikator yang menunjukkan 

gugus molekul mengandung lignin terdeteksi 9 indikator. Dan untuk KF 0 

serat kapok tanpa perlakuan terdeteksi 11 indikator yang menunjukkan 

gugus molekul mengandung lignin dari 13 indikator. 

3. Serat kapok yang telah diuji adsorpsi diukur di XRF dan mendapatkan 

kandungan lobam berat untuk semua KF 1-5 yaitu Cd, Co, Cu, Fe, Ni, Pb, 

Zn, Hg, Cr(IV), Al, Si,C, Mg, Pt, Ca. 

5.2. Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya, untuk menganalisis kandungan yang 

teradsorpsi setelah penyaringan di uji menggunakan Mercury Analyzer, 

karena XRF belum bisa membaca logam berat pada konsentrasi PPB. 

2. Untuk sampel air sebaiknya digunakan beberapa titik koordinat untuk 

melihat perbedaan warna air hasil saringan. 
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